BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari sistem untuk mendeteksi kemiripan antara dokumen uji

dan dokumen sumber menggunakan algoritma term frequency-inverse document
frequency adalah:
1. Pengujian tanpa menggunakan stemming dan stopword
Pengujian menggunakan 1 kata Dok 1 =19,47%, Dok 3 = 6,35% dan Dok 2 =
5,45%, pengujian menggunakan 2 kata Dok 1 = 23,05%, Dok 3 = 3,51% dan

Dok 2= 2,09%, pengujian menggunakan 3 kata Dok 1 = 19,21%, Dok 3 = 2%

dan Dok 2 =1,19%, pengujian menggunakan 4 kata Dok 1 =17,46%, Dok 3 =

1,37% dan Dok 2 = 0,78% .

2. Pengujian menggunakan stemming dan stopword
Pengujian menggunakan 1 kata Dok 1 =15,57%, Dok 3 = 5,17% dan Dok 2 =
4,6%, pengujian menggunakan 2 kata Dok 1 = 16,75%, Dok 3 = 2,88% dan

Dok 2 = 2,49%, pengujian menggunakan 3 kata Dok 1 = 14,78%, Dok 3 =

1,96% dan Dok 2 = 1,35%, pengujian menggunakan 4 kata Dok 1 = 12,27%,

Dok 3 =1,13% dan Dok 2 =0,72% .

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin sedikit
Panjang pemotongan kata dan tanpa melakukan proses stemming dan stopword
maka nilai persentasi kemiripan dokumen uji dan dokumen sumber yang
dihasilkan semakin besar presentasi kemiripannya dan waktu pendeteksiannya
semakin cepat. Jika panjang pemotongan kata semakin banyak dan melalui proses
stemming dan stopword maka hasil persentasi kemiripan dokumen uji dan
dokumen sumber yang dihasilkan semakin kecil dan semakin lama waktu yang
dibutuhkan.

6.2 Saran
Saran yang perlu disampaikan dari hasil penelitian mengenai Penentuan

Tingkat kemiripan laporan kerja praktek Menggunakan Metode Pembobotan Term

Frequency-Inverse Document Frequency dan Cosine Similarity ini adalah:
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Pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem untuk mendeteksi

kemiripan gambar pada dokumen kerja praktek.
Pada sistem perlu dibentuk pengelompokan laporan kerja praktek berdasarkan
tema agar pengguna sistem lebih mudah menganalisa kemiripan dokumen

laporan kerja praktek.
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